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ABSTRAK 

 

Saat ini perkembangan bisnis bertumbuh secara pesat, salah satu diantaranya adalah 

bisnis di bidang jasa tata rias (make up). Adanya perkembangan kebutuhan masyarakat 

untuk tampil cantik dan menarik sebagai tuntutan pekerjaan dan gaya hidup, 

menimbulkan peluang untuk membangun bisnis di bidang jasa tata rias. Sehingga 

terciptalah satu profesi yang dinamakan penata rias/makeup artist. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan persaingan, kini seseorang bisa memanggil jasa MUA untuk 

datang ke rumah. Hal tersebut menuntut seorang MUA harus berpindah-pindah tempat 

untuk melakukan service makeup ini. Tuntutan pekerjaan MUA untuk selalu berpindah 

tempat kerja berdasarkan panggilan customer membuat pelaku MUA membutuhkan alat 

make up yang multifungsi dan serba praktis. Permasalahan ini memunculkan ide 

perancangan sebuah compact workplace untuk make up artist (MUA) dengan 

menerapkan metode design thinking maka dihasilkan konsep compact workplace yang 

convertible dan transformable sehingga menjadikan produk ini praktis dan efisien serta 

menjadi furnitur hemat ruang. Compact workplace ini dilengkapi dengan rak 

penyimpanan makeup, cermin, lampu led, kaki beauty case dan counter stool yang bisa 

dibongkar pasang dengan menggunakan sistem knockdown dan plug in. 

 

Kata kunci: convertible, transformable furniture, makeup artist, compact 

workplace. 
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ABSTRACT 

 

Currently, business development is growing rapidly, one of which is the business 

in the field of make-up services. The development of the community's need to 

look beautiful and attractive as a result of work and lifestyle demands has created 

opportunities to build a business in the field of cosmetology services. So that a 

profession was created called a makeup artist/makeup artist. Along with the times 

and competition, now one can call the services of an MUA to come to the house. 

This requires an MUA to move from place to place to do this makeup service. 

MUA job demands to always change workplaces based on customer calls, making 

MUA actors need make-up tools that are multifunctional and very practical. This 

problem gave rise to the idea of designing a compact workplace for make up 

artists (MUA) by applying the design thinking method, resulting in a convertible 

and transformable compact workplace concept that makes this product practical 

and efficient as well as space-saving furniture. This compact workplace is 

equipped with makeup storage shelves, mirrors, LED lights, beauty case feet and 

counter stools that can be assembled using a knockdown and plug-in system. 

 

Keywords: convertible, transformable furniture, makeup artist, compact 

workplace. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan bisnis bertumbuh secara pesat, salah satu 

diantaranya adalah bisnis di bidang jasa tata rias (make up). Menurut 

Kusantati (2008:452), tata rias adalah seni menghias wajah yang tujuannya 

adalah mempercantik serta memperindah penampilan wajah. Dalam 

perkembangannya, rias wajah modern tidak hanya untuk mempercantik 

penampilan saja, namun juga didasari pada beragam keperluan yang sejalan 

dengan kondisi serta situasi yang memerlukan tata rias tersebut.  

Tujuan dari tata rias modern diantaranya adalah untuk mengoreksi 

kekurangan yang terdapat pada wajah, mengikuti mode maupun tren, 

mengekspresikan diri sampai tujuan seni. Adanya perkembangan kebutuhan 

masyarakat untuk tampil cantik dan menarik sebagai tuntutan pekerjaan dan 

gaya hidup, menimbulkan peluang untuk membangun bisnis di bidang jasa 

tata rias. Sehingga terciptalah satu profesi yang dinamakan penata rias/makeup 

artist (Muthi’ah dkk, 2017:336). 

Profesi makeup artist yang selanjutnya disingkat MUA adalah 

seseorang yang memiliki profesi merias orang. Jika pada zaman dahulu 

apabila seseorang ingin merias diri untuk acara tertentu maka orang tersebut 

haruslah pergi ke salon untuk merias diri. Namun seiring dengan 

perkembangan zaman dan persaingan, kini seseorang bisa memanggil jasa 

MUA untuk datang ke rumah. Hal tersebut menuntut seorang MUA harus 

berpindah-pindah tempat untuk melakukan service makeup ini. Disinilah 

keberadaan sebuah beauty case atau beauty storage, sebagai wadah untuk 

menampung peralatan rias bagi mereka yang memiliki mobilitas yang tinggi.  

Kebutuhan inilah yang menjadikan produk-produk rak kosmetik, 

make-up workstation, dan sebagainya banyak diminati. Rak komestik 

berfungsi sebagai tempat menyimpan produk dan alat kosmetik. Selain itu 

dengan menggunakan rak kosmetik bisa menata seluruh alat make-up secara 

terpisah sesuai dengan jenis dan fungsinya. Misalnya, pada bagian atas bisa 
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digunakan untuk menyusun lipstik sesuai gradasi warna sedangkan di baris 

bawahnya disusun jenis kosmetik pressed powder. Dengan begitu akan lebih 

memudahkan dalam menyortir penggunaannya. 

Tuntutan pekerjaan MUA untuk selalu berpindah tempat kerja 

berdasarkan panggilan customer membuat pelaku MUA membutuhkan alat 

make up yang multifungsi dan serba praktis. Kebutuhan utama seorang MUA 

untuk melakukan pekerjaannya adalah alat make up, sedangkan untuk 

membawa peralatan make up dibutuhkan wadah yang dapat menyimpan 

peralatan make up yang lengkap dan harus aman agar tidak rusak saat dibawa 

berpindah-pindah tempat. Selain tempat untuk menyimpan make up, MUA 

membutuhkan satu set perlengkapan pendukung untuk melakukan 

pekerjaannya, yaitu meja make up, kursi untuk duduk orang yang dirias, 

cermin, dan juga lampu untuk menunjang pekerjaan. 

Permasalahan ini memunculkan ide perancangan sebuah compact 

workplace untuk make up artist (MUA) yang terdiri dari rak make up,  stool, 

meja, dan cermin. Perancangan produk untuk makeup artist ini secara khusus 

diperuntukan untuk MUA yang bekerja dibidang kecantikan sehingga dengan 

menerapkan gaya desain furniture art nouveau sangat cocok menonjolkan sisi 

kefemininan dan kecantikan pada produk compact workplace untuk makeup 

artist ini. Gaya art nouveau mempunyai ciri khas gaya seni yang meriah atau 

dapat dikatakan dipenuhi elemen seperti garis-garis sensual dan cahaya halus, 

tokoh feminin dan rambut keriting, gaun, kurva tumbuhan dan daun willow, 

gelombang yang memutar, bentuk geometris dan pemakaian warna yang 

meriah sehingga tercipta suatu seni yang dapat dikagumi (Tjhin, 2019). 

Rak penyimpanan merupakan salah satu tempat penyimpanan untuk 

rumah tinggal. Kata rak berasal dari bahasa Belanda “racken” yang berarti 

“meraih”. Jika dikaitkan dengan penyimpanan, kata tersebut memiliki arti 

“tempat untuk meletakkan barang yang dapat diraih dengan mudah”. Dalam 

pengertian yang lebih luas, rak dapat diartikan sebagian bagian terbuka dalam 

sebuah lemari penyimpanan. Semua meterial dapat digunakan untuk 

menyimpan meskipun hanya berupa shelf (papan) dapat disebut sebagai rak 

(Akmal, 2011:11). 
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Rak merupakan salah satu mebel atau furnitur yang termasuk bagian 

dari elemen desain yang selalu ada pada semua desain interior. Sebuah 

ruangan dapat berfungsi setelah dilengkapi dengan mebel. Mebel memegang 

peranan yang penting dalam menciptakan suatu aksen dan ekpresi dari suatu 

ruangan melalui bentuk, warna, tekstur dan skala atau ukurannya (Yuditesa 

2009: 19). Pemilihan mebel yang baik dan aman adalah mebel yang awet, 

tidak mudah mengelupas, tidak mudah terbakar, mudah dibersihkan, tidak 

beracun atau menimbulkan reaksi kimia yang berbahaya (Ching, 2002:242). 

Mebel multifungsi adalah mebel yang memiliki banyak fungsi, dapat 

digerakkan atau dipindahkan, yang digunakan manusia untuk melengkapi 

tempatnya beraktivitas. Mebel multifungsi dapat bersistem modular atau dapat 

dilipat atau dibongkar pasang (knock-down). Untuk menciptakan mebel 

terdapat 3 sistem konstruksi yang dapat digunakan, yaitu sistem modular, 

sistem lipat serta sistem knockdown. Sistem ini dipergunakan untuk 

memaksimalkan fungsi daripada perabot (Akmal, 2014:30- 33). 

Convertible furniture adalah desain furnitur yang dapat berubah 

bentuk, fungsi dan karakter sesuai dengan kebutuhan pengguna pada saat itu 

(Cahyaningtyas, 2016). Sedangkan transformable furniture mengubah furnitur 

satu beralih menjadi bentuk yang lebih berbeda, contohnya dari meja ruang 

tamu ditarik menjadi set meja dan beberapa jumlah kursi. Sedangkan 

expandable furniture merupakan desain furnitur yang dapat ditarik atau 

dipanjangkan menjadi bentuk lain, contohnya sofa ruang tamu dapat ditarik 

menjadi sofa kasur. Konsep ini sangat populer di rumah yang memiliki area 

terbatas. Fungsi multiguna yang ditawarkan menjadikan konsep ini praktis dan 

efesien serta menjadi contoh dari konsep furnitur hemat ruang (Putri, 2022). 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam perancangan ini, yaitu: 

Bagaimana desain compact workplace untuk make up artist dengan tema 

feminin dan gaya art nouveau agar sesaui dengan jenis produk di bidang 

kecantikan bisa memaksimalkan fungsi-fungsinya? 
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C. Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan perancangan ini adalah: 

Memperoleh desain compact workplace dengan tema feminin dan gaya art 

nouveau yang dilengkapi dengan fasilitas rak make up, stool, kaki meja, cermin 

dan lampu led di dalam satu makeup artist toolbox yang convertible dan 

transformable sehingga efisien dan fleksibel. 

 

D. Batasan Lingkup Perancangan 

Perancangan produk compact workplace dengan gaya art nouveau ini 

hanya sebatas membuat compact workplace dengan fasilitas rak makeup, 

stool, meja, dan cermin yang dapat di-convert menjadi make up artist toolbox. 

Untuk menghindari topik yang terlalu luas, maka penulis membatasi topik 

untuk Tugas Akhir ini yaitu perancangan compact workplace yang digunakan 

untuk make up artist. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai referensi pembelajaran mahasiswa yang tertarik untuk membuat 

rancangan desain compact workplace. 

b. Sebagai referensi bisnis mahasiswa yang tertarik untuk compact 

workplace. 

c. Sebagai referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa mengenai 

perancangan furnitur yang mutifungsi, convertible dan transformable. 

2. Bagi Institusi 

a. Sebagai sumber referensi kepustakaan dan acuan riset mengenai 

rancangan desain compact workplace. 

b. Dijadikan sebagai tambahan sumber referensi kepustakaan dan acuan 

riset mengenai space saving, convertible, dan multifunction furniture. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan solusi kepada masyarakat terutama kalangan wanita yang 

ingin memiliki compact workplace. 

b. Memberikan solusi produk yang aman dan berguna bagi masyarakat 

khususnya bagi make up artist. 

c. Memberikan solusi produk compact workplace yang bisa dibawa 

kemana-mana sesuai keinginan dan kebutuhan. 

  


